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Pusat Industri Kreatif Pengolahan Jamur dengan Pendekatan Arsitektur Neo Vernakular di Kulon Progo, Daerah Istimewa
Yogyakarta

ABSTRAK

Kabupaten Kulon Progo sedang dalam tahap pengembangan. Tema untuk perencanaan dalam bidang ekonomi adalah untuk
mendongkrak jumlah wisatawan mancanegara, membuka banyak lapangan kerja, mempercepat lalu lintas penumpang, barang, dan
jasa, serta memberi efek domino. Berdasarkan tema tersebut, kebijakan pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah
sebagai Semangat "Perjumpaan" dan "Silang Ekonomi” yaitu pertukaran ekonomi antara pelaku ekonomi kuat dengan pelaku ekonomi
lemah, antara pelaku ekonomi perkotaan dengan pelaku ekonomi pedesaan, antara pelaku ekonomi modern dengan pelaku ekonomi
tradisional, antara pelaku ekonomi bermodal besar dengan pelaku ekonomi bermodal kecil, dan antara pelaku.

Di Kulon Progo juga terdapat berbagai macam kerajinan lokal, wisata budaya lokal, maupun kuliner khas Kulon Progo. Kulon Progo
seketika menjadi gerbang masuknya para pengunjung dari luar daerah. Kulon Progo berubah menjadi kawasan yang strategis yang
mengarah pada area modern. Fenomena ini menjadi pendongkrak untuk memajukan ekonomi Kulon Progo lewat industri kreatif. Jamur
merupakan industri pengolahan yang kerap dikerjakan oleh penduduk lokal Kulon Progo, seperti jamur merang.

Namun kemunduran pengusaha dalam beberapa tahun terakhir ini disebabkan karena saat menjalankan usahanya, padahal
industri kreatif merupakan salah satu budaya lokal Kulon Progo karena masyarakat yang identik dengan pengolahan jamur. Para
pengusaha masih kekurangan fasilitas berupa persebaran informasi, sosialisasi, ruangan yang mumpuni, alat produksi, serta strateqgi
maupun wadah pemasaran, yang bila semua fungsi tersebut digabungkan dapat diwadahi di dalam Pusat Industri Kreatif jamur dengan
fungsi skunder untuk galeri bagi berbagai pelaku industri lokal. Karena industri kreatif adalah bagian dari Budaya, Pusat Industri Jamur
ini menggunakan pendekatan arsitektur Neo Vernakular, yaitu tidak hanya menerapkan aspek fisik kedalam bentuk modern tetapi juga
terdapat aspek non fisik seperti budaya, polapikir, kepercayaan, tata letak, religi, dan lain lain. Sehingga walaupun dengan adanya
pengembangan tata kota aerotropolis di daerah Kulon Progo yang didalamnya termasuk menarget peningkatan ekonomi, namun
melalui pendekatan Neo Vernakular, kearifan lokal serta budaya di Kulon Progo tetap dapat dituangkan kedalam rancangan bangunan.
Sehingga rancangan Pusat Industri Kreatif Lokal ini dapat menjadi ikon Kulon Progo di masa sekarang maupun masa mendatang.

Kata Kunci : Industri Kreatif, Budaya, Neo Vernakular, Pengolahan Kuliner, Fasilitas, Material Lokal, Produk
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Mushroom Processing Creative Industry Center with a Neo Vernacular Architectural Approach in Kulon Progo, Special
Region of Yogyakarta

ABSTRACT

Kulon Progo Regency is in the development stage. The theme for planning in the economic field is to increase the number of
foreign tourists, create a lot of jobs, accelerate the traffic of passengers, goods and services, and give a domino effect. Based on this
theme, the development policy of the Special Region of Yogyakarta (DIY) is as a spirit of "Encounter" and "Economic Crossing" namely
economic exchange between strong economic actors and weak economic actors, between urban economic actors and rural economic
actors, between modern economic actors and economic actors. traditional economic actors, between economic actors with large capital
and small capital economic actors, and between actors.

In Kulon Progo there are also various kinds of local crafts, local cultural tours, as well as Kulon Progo culinary specialties. Kulon
Progo immediately became the entry gate for visitors from outside the region. Kulon Progo has turned into a strategic area that leads
to a modern area. This phenomenon has become a boost to advance the Kulon Progo economy through the creative industry.
Mushrooms are a processing industry that is often carried out by local Kulon Progo residents, such as straw mushrooms.

However, the decline of entrepreneurs in recent years is due to the fact that the creative industry is one of the local cultures of
Kulon Progo because the community is identical with mushroom processing. Entrepreneurs still lack facilities in the form of information
dissemination, socialization, adequate space, production tools, as well as marketing strategies and platforms, which when all of these
functions are combined can be accommodated in the Mushroom Creative Industry Center with a secondary function for galleries for
various local industry players. Because the creative industry is part of Culture, this Mushroom Industry Center uses a Neo Vernacular
architectural approach, which does not only apply physical aspects to modern forms but also includes non-physical aspects such as
culture, mindset, belief, layout, religion, and others. So even with the development of aerotropolis urban planning in the Kulon Progo
area which includes targeting economic growth, through the Neo Vernacular approach, local wisdom and culture in Kulon Progo can
still be incorporated into building designs. So that the design of the Local Creative Industry Center can become an icon of Kulon Progo
in the present and in the future.

Keywords: Creative Industry, Culture, Neo Vernacular, Culinary Processing, Facilities, Local Materials, Products.
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KERANGKA e BERPIKIR

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN SOLUSI
Kemunduran industri kreatif jamur dalam Tingginya minat masyarakat Fungsi Arsitektur + Membuat fasilitas umum
beberapa tahun terakhir disebabkan karena Kulon Progo terhadap industri Kurangnya fasilitas untuk yang bisa digunakan sebagai

tempat penanaman,
pengolahan jamur,edukasi
serta komersil.

» Mengintegrasikan antara
wisata dan industri
pengolahan.

» Pemanfaatan material lokal

dan modern menjadi bentuk

baru dengan penekanan
arsitektur Neo Vernakular.

saat menjalankan atau bahkan SGECI ETTE NCI EE
adanya wadah untuk pusat

mengemba ng kan usahan yq » pard industri kreatif dengan fasilitas
pengusaha masih kekurangan fasilitas. yang lengkap.

sosialisasi, kreasi, ruangan
dan alat produksi yang
mumpuni. Serta strategi
maupun wadah
pemasaran. Hal ini menjadi
penghambat kemajuan
industri kreatif jamur di
Kulon Progo.

Bagaimana merancang Industri Kreatif
Pengolahan Jamur di Sentolo, Kulon
Progo, yang mendukung tersedianya
pengembangan yang di dalamnya
tersedia fungsi penanaman,
pengolahan serta pemasaran jamur
Merang dan sekaligus menjadi tempat
wisata edukasi bagi para pengunjung
baik wisatawan lokal, serta
mancanegara dengan menggunakan
pendekatan Arsitektur Neo Vernakular.
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Menurut KBBI, arti dari Pusat adalah pokok pangkal atau
yang menjadi pumpunan (berbagai-bagai urusan, hal,
dan sebagainya).

Industri adalah kegiatan memproses atau mengolah
barang dengan menggunakan sarana dan peralatan, msl
mesin.

kreatif adalah memiliki kemampuan untuk menciptakan.

Pengolahan adalah mengusahakan bahan mentah
menjadi bahan industri dan sebagainya.

Jamur adalah jenis tumbuhan yang tidak berdaun dan
tidak berbuah, berkembang biak dengan spora,
biasanya berbentuk payung, tumbuh di daerah berair
atau lembap atau batang busuk.

PUSAT INDUSTRI KREATIF PENGOLAHAN JAMUR

Pusat Industri Kreatif Pengolahan Jamur adalah pokok
pangkal atau yang menjadi pumpunan untuk mewadahi
kegiatan memproses atau mengolah jamur,
mengusahakan bahan mentah menjadi bahan industri dan
sebagainya dengan menggunakan sarana dan peralatan
yang memiliki kemampuan untuk menciptakan.

NEO VERNACULAR

Kata “Vernakular” berarti bahasa setempat, sedangkan
kata “Neo” berasal dari bahasa yunani yang berarti
baru. Sehingga neo vernakular (Kamus Besar Bahasa
Indonesia) dapat diartikan sebagai bahasa setempat
yang diucapkan dengan cara baru, arsitektur neo-
vernacular adalah suatu penerapan elemen arsitektur
yang telah ada, baik fisik (bentuk, konstruksi) maupun non
fisik (konsep, filosopi, tata ruang).

® Arsitektur Tradisional
Arsitektur Modern
® Neo Vernakular

PENDAHULUAN

Peran UKM Terhadap Negara

Sejak dibangunnya Yogyakarta International Airport (YIA) dengan konsep

aerotropolis di kecamatan Temon, Kulon Progo juga menjadi lokasi yang
sangat strategis untuk :

Sarana pemasukan
devisa bagi negara

Sarana mengentaskan
kemiskinan

menyerap paling banyak
tenaga kerja

pemerataan tingkat
perekonomian rakyat

Menteri Perindustrian Airlangga Hartarto berpandangan bahwa
Indonesia dalam proporsi ekonominya dapat dikategorikan sebagai
sebuah negara industri. Pasalnya, sektor industri merupakan kontributor
terbesar bagi perekonomian nasional dengan sumbangannya mencapai
lebih dari 20 persen.

Kabupaten Kulon Progo berbatasan langsung dengan
Kabupaten Purworejo. Ibu Kota Kabupaten ini adalah
kecamatan Wates yang menjadi pusat administratif dan
ekonomi masyarakat yang termasuk dalam zona kawasan
Industri.

Dibangun fasilitas ekonomi kreatif kearifan lokal yang menarik
, ekonomi kreatif yang akan menjadi potensi di Kulon Progo. Hal tersebut
menjadi prioritas bagi Pemerintah kabupaten.

Tapi apakah daya dukung industri kreatif di Kulon Progo
telah siap secara optimal dalam menyikapi potensi &
aktivitas wisata tersebut? ]

Namun sulit ditemukan
di Kulon Progo

Sampai dengan Desember 2020
pemerintah menyalurkan BPUM
dalam bentuk vang sebesar:
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Melalui pembangunan dan telah beroperasinya Yogyakarta International
Airport, Kulon Progo seketika menjadi gerbang masuknya para
pengunjung dari luar daerah. Fenomena ini menjadi pendongkrak untuk
memajukan ekonomi Kulon Progo lewat industri kreatif. Jamur merupakan S Wi ’ Y

industri pengolahan yang kerap dikerjakan oleh penduduk lokal Kulon _
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FENOMENA

KONDISI FASILITAS INDUSTRI KREATIF DI D.L.Y
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creative hub e "Q
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KONTRIBUSI PDB SUBSEKTOR EKRAF 2016

41.40%

18.01% 15.4% 8.27%

Industri Kreatif di Kulon Progo

ti wve
creative @ trand Rt ‘ . & Batik yang
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workshop. " -
ARSITI;KTUR APLIKASI v
Untuk coworking space sendiri mudah 0.27% 0.25% 0.22% -——
ditemukan di kota Yogyakarta. Beberapa biola serat alam blangkon jam dari batik lendah
diantaranya adalah: limbah
* kuliner peyek pegangan * nasinuk santri
DESAIN PRODUK SENI RUPA ° daV\{et sambel * segajihlive-in
» kopisuroloyo e kopimenorah
Dari ke 16 sub sektor industri kreatif tersebut * geblek * kopimojo
» tempe besengek e durianmenorah

yang paling besar adalah subsektor kuliner
dengan41.4%

Namun belum ada pusat untuk memasarkan
produk khas tersebut

pE e MUNAS Sumber: Departemen Perdagangan
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Sleman Creative Space

—» Namun sulit ditemukan di Kulon Progo

JUMLAH INDUSTRI KREATIF DI KULON PROGO GRAFIK PERTUMBUHAN INDUSTRI KREATIF
DI KULON PROGO
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Sumber : Eksplorasi Sub-Sub Sektor Industri Kreatif Di Pusat-Pusat Keramaian Kabupaten Kulon
Progo

® Sub Sektor Indusiri Kreatif

marketplace
P Jumlah industri kreatif di pusat-pusat keramaian Kulon Progo

menunjukkan bahwa terbanyak terdapat di sepanjang jalan Pengasih -
Wates, yang ke dua di jalan Sentolo - Wates. Jarak antara keduanya yaitu
sekitar 7km, yang berarti industri kreatif di sentolo mudah dijangkau dari
jalan Pengasih - Wates.

Sumber : Eksplorasi Sub-Sub Sektor Industri Kreatif Di Pusat-Pusat Keramaian Kabupaten Kulon
Progo

Grafik tersebut menunjukkan bahwa sub sektor industri
kreatif di pusat-pusat keramaian di kabupaten Kulon Progo, paling
tinggi ditempati oleh sektor kuliner. Jamur merupakan industri kreatif
yang bergerak di bidang kuliner dan kerajinan.

aplikasi
(B android

Sehingga belum memfokuskan aktivitas galeri secara offline. Padahal
detail produk dapat lebih terlihat bila dilihat secara langsung.




FENOMENA

INDUSTRI KREATIF KERAJINAN DAN KULINER DI SENTOLO

Tt
- Ceriping pisang

& omr Merons |

. =
L Industri beras

Data tersebut menunjukkan bahwa
terdapat berbagai industri kreatif
yang dijalankan warga, namun belum
menggunakan potensi produk secara
maksimal. Dan dari berbagai macam
produk tersebut masih bersifat
individual dan belum ada sinergi
yang timbul.

PENDAHULUAN
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Masyarakat memproduksi
kerajinan dan kuliner,
namun belum ada interaksi

ceriping ceriping bongol bakpia

Kuliner

Sumber: Survei Pribadi

pisang  pisang Kerajinan antara produk-produk
olahan tersebut. Sehingga
dilakukan di membutuhkan
_____________________________________________________ ilakvkandi

\ fasilitas yang mampu memicu sinergi antar produk olahan dalam
memasarkanya. Di desa sukoreno secara aktif melakukan pelatihan,
namun belum ada tempat untuk menjual hasil produk mereka. Sehingga

pembuatan nlatihan pelatihan balai desa proses penjualan dilakukan secara mandiri

tahu membatik pertukaran

Sumber: Survei Pribadi

TANAMAN JAMUR

Produksi jamur di Indonesia Tahun 2017 - 2019

INDONESIA
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Tanaman jomur merupakan tanaman sayuran yang memiliki peningkatan nilai
produksi di Indonesia dan bertambah pada setiap tahunya dengan nilai lebih dari
30 ributon padatahun 2018 dan 2019

setiap tahunya.

Produksi jamur di DIY Tahun 2017 - 2019

DI YOGYAKARTA
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produksi tanaman jamur di DIY menunjukan peningkatan pada setiap tahunya, hal
ini dapat menjadi potensi besar untuk dikembangkan Dari semakin tingginya
produksi jamur, hal ini menunjukan potensi tanaman jamur yang semakin besar juga.

Sumber: BPS

PELATIHAN

&
.

ASPEK LINGKUNGAN

_ ) —

Terdapat
pelatihan

-

jeraminya
tersedia

SU:!U

panas

Beberapa warga
setempat menjalankan
usaha Jamur Merang

Sentolo memang
cocok dari segi
kadar air kapur

penyelenggar
anya MBC NU

Warga belum dapat membuat media tanam, dan bibit jamur sendiri. Sehingga
mereka membeli dariluar sentolo

mendaftar di
desa Tuksono

KOMUNITAS PRODUKSI JAMUR MERANG

TARGET WARGA SETEMPAT

g\:nf :ll li iy 32:;:'"9 Sentolo menjadi

oordinator enyiram emetik O
sebagai i i setempat penghasil jamur
pendamping terlibat

Sebelumnya
pernah ada pabrik
Jamur Merang

Minat masyarakat cukup tinggi, namun terkendala dari jumlah kumbung.
Kumbung juga memerlukan pengembangan dari desain dan sistem utilitasnya
supaya lebih efisien. Sehingga dapat meningkatkan jumlah produksi

Sektor
kuliner

Pengolahan di komunitas ini hanya menanam dari bibit hingga panen. Padahal
jomur merang dapat digunakan sebagai obat dan dapat masuk ke dalam sektor
industri kreatif kuliner

S
L

i

berhenti karena
ada kendala
administrasi

) ‘. Pemanfaatan jamur

dalam industri kreatif

e

pemasaran ke pengepul

Namun pelatihan baru
diselenggarakan oleh MWCNU sdaija.
Sehingga peserta masih terbatas, dan
info hanya dari lisan ke lisan saja.
Diharapkan masyarakat mendapatkan
pelatihan dari pihak-pihak lain juga,
sehingga meningkatkan keahlian di
bidang produksi, kuliner. Bagi
masyarakat yang mempunyai modal
dapat mempunyai skill untuk

Sentolo memiliki potensi pasar jamur
yang menjanjikan, namun sempat
terkendala administrasi. Sehingga
membutuhkan fasilitas khusus untuk
administrasi. Diharapkan dapat
mengembalikan image sentolo
sebagai penghasil jamur

Fasilitas penjualan yang kurang menarik, hanya menjual

Sumber: Survei Pribadi
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Belum ada integrasi antar . i..
PENGOLAHAN nilai vtama dari industri
kreatif jamur ..

Memberikan Wadah dan Fasilitas bagi
pelaku Industri kreatif.

WISATA PENANAMAN KAWASAN SITE PENGOLAHAN PEMASARAN

‘ Belum adanya interaksi antara wisata, penanaman, site kumbung jamur,

Kearifan dan k k
pengolahan, pemasaran. Sehingga industri jamur belum berkembang dengan ::?:Aﬁ?A?RA::EThiII(:gIRCIRI y::;l :I?qniinielizalrz:::( I:}Z?{g;? o
baik, padahal Kulon Progo se.bqgcu kawasan cu?ro'rropolls. Sehingga target KHAS UNTUK DAYA TARIK kekuatan dari fasilitas ini.
pengolahan, pemasaran, dan wisata belum tercapai WISATA
CIRI KHAS ESTETIKA SARANA WISATA
HUBUNGAN RANTAI KREATIF - -
menjaga keberlanjutan industri kreatif jamur
¢ /4 = A\
RUANG DISKUSI, INTERAKS RUANG UNTUK KUMBUNG RUANG DAN FASILITAS UNTUK RUANG UNTUK MEMAMERKAN | (MENJAGA PRODUKSI JAMUR AGAR TETAP
DAN PELATIHAN TENTANG DAN PENGOLAHAN KULINER INPUT OUTPUT BAHAN BAKU ! !
BUDIDAYA DAN KULINER JAMUR JAMUR KULINER JAMUR PEMBELI TENTANG BUDIDAYA DAN SEHINGGA MENGEMBALIKAN IMAGE
i KULINER JAMUR SENTOLO SEBAGAI PENGHASIL JAMUR
T Wisata.Eddkasi menyediakan fasilitas untuk menjual produk dan menarik pembeli

edukasi kepada warga dan pengunjung tentang bagaimana menanam jamur dan juga pengolahannya hingga menjadi kuliner

Membuat jamur lebih bermanfaat melalui edukasi ALUR KEGIATAN

KAWASAN
PENANAMAN

DAERAH
AEROTROPOLIS PENGEMBANGAN PRODUKSI Mengembangkan desain kumbung yang dapat
JAMUR DAN WISATA BELUM diaplikasikan oleh masyarakat di site mereka

Menanam Mengolah Memasak Menijual

DIRANCANG SEHINGGA
MENGANCAM KEBERLANJUTAN
INDUSTRI JAMUR MERANG

| -

masing-masi

KAITAN INDUSTRI KREATIF DENGAN UKM

NILAI PRODUK Produksi

Distribusi




PERMASALAHAN PENDEKATAN SOLUSI @
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1]
[ kesulitan mempertahankan kelembapan ' ' fasilitas dengan efesiensi kedap udara yang baik :
suhu. Ud Kelemb Cah OOO: . ° : mempertahankan bibit gelombang ke 2 : > : fasilitas dengan stabilitas suhu, udara, cahaya ' > Material yang mendukung menjaga suhu, udara
uhu, LUdara, Relembapan, L.ahaya 0 ' muncul jamur corpinus/ gulma dan gurem ' , menyediakan fasilitas dengan utilitas sterilisasi yang baik : Sarana untuk sosialisasi tentang industri kreatif
" suhu ekstrim sangat mempengaruhi suhu pumbung ,' ' fasilitas dengan pelapis/ pelingkup yang baik 1
1]
Y e P N e e e e e e e e ,'
R oTmTEEEEEEEEEEEEEEE A A E " RS . ot TorrmrmmmmmmEEmmEEEEE T W : : o :
1 kecamatan sentolo belum menjadi tempat produksi indukan jamur : fasilitas produksi bibit jamur : S mensme.rglkan FnEEEIChl LA U
P ® ' . > . > kreatif lokal khas Kulon Progo
. : :
Distribusi ' suplai belum dapat memenuhi permintaan : : menyediakan fasilitas dan utilitas yang layak : sarana tempat berter.‘nunya IENFE TN
. . . , ekonomi kuat dan lemah
~ . N m om m om om m om m o om momeom omom omeomeom omeom omom om o P
"—M----b--k--t-k-l--'-k ------- k-----d-h.~‘ :'— ----------------------- o
1
,' engembangkan teknologl, are.na zaman sekarang sucg ' menyediakan fasilitas dengan utilitas yang baik '
. berkembang daripada dulu ' . .
Sinerei Material P ° ' kurangnya ruang dan mesin : ' menyediakan fasilitas dan mesin '
g : memerlukan fasilitas untuk mempermudah penelitian 1 > : Menyediakan fasilitas penelitian : > Sarana wisata dan pengenalan tentang gaya
1 kekurangan dalam permodalan : ' menggunakan bahan yang murah dengan kualitas baik Bangunan dan industri kreatif asli Kulon Progo
: Belum memadainya tempat produksi ' : Menyediakan fasilitas untuk produksi : Mencoba melihat standar pembibitan jamur
Belum dapat duksi b j ! : S :
*, Peum dapat memprodusi pumbung (rua.nr?gan pefialiiian jamur)_, . Sarana edukasi bagi masyarakat dan pengunjung . sehingga dapat menjadi edukasi
N dan kompos sendiri L N ,

Jika tidak ada pengembangan, tidak tertutup kemungkinan tidak akan ada pengolahan pasca panen dan budidaya jamur terancam ditinggalkan

— e Masih dipasarkan oleh warga, Oleh warga masih dianggap sebagai usaha sampingan s Menyediakan sarana display/ shop

(Khusus Pemasaran)

produk industri kreatif khas Kulon Progo.

. . ‘ Mensinergikan antara desain bangunan
Gaya bangunan lokal atau tradisional -------------.> Q seni yang harus dilestarikan ----------> Ealnyak 'Y Imengalaml renovasi namun --------’ . khas kulon progo, dengan site, dan
elum optima \ I

] X . < memerlukan desain o, . .
pelaku lokal ------> Industri kreatif lokal ------> m fasilitas yang nyaman ------> \/ sesuai dengan gaya hidup masyarakat lokal RUMUSAN MASAI.AH

FACILI'I'S

Bagaimana merancang Industri Kreatif Pengolahan Jamur di Sentolo, Kulon Progo, yang mendukung
(] tersedianya pengembangan yang di dalamnya tersedia fungsi penanaman, pengolahan serta pemasaran

Bentuk baru, material lokal
A . Teknik . : & . : . . o
> Li menjadi identitas Kulon Progo  ====]p» ;a'; bi?;rgz: jamur Merang dan sekaligus menjadi tempat wisata edukasi bagi para pengunjung baik wisatawan lokal, serta
Material bata

mancanegara dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Neo Vernakular

Belum adanya pusat
fasilitas sekaligus = = =
center poin

. memamerkan
> . menjual produk  ==========]p % ﬁ Dengan Kriteria Sebagai Berikut <

P Memadukan variasi gaya
bangunan lokal dan modern
Desain bangunan setempat kurang bervariasi ------------------> sehingga tidak monoton namun

tetap ada unsur lokalitas

. . . . Memanfaatkan lansekap karena
Lansekap berpotensi menarik pengunjung untuk keperluan wisata - - -
------> keasrian lansekap masih terjaga

PENDEKATAN NEO VERNAKULAR

METODE
_______________ PeNGUMPULAN BATA )
.f\/lerespon site dengan bahan PRIMER SEKUNDER

tradisional namun dengan
:penerapan teknologi bahan
yang lebih maju.

---ememem o=

“= Wawancara

4

‘Menggunakan bahan yang tepat == Observasi
‘baik tradisional maupun modern
'sesuai dengan permasalahan ‘

sruang yang ada.

................. 4 @ Dokumentasi

melestarikan unsur-unsur lokal yang telah terbentuk secara empiris
. ELEMEN NIARNEAL A oleh sebuah tradisi yang kemudian sedikit atau banyaknya

Industri yang sedang )) CERESITEE MENSELARASKAN [EEUDNESE mengalami pembaharuan menuju suatu karya yang lebih modern
berialan atau maju tanpa mengesampingkan nilai-nilai budaya setempat

melalui desain arsitektural

YANG ADA SETEMPAT
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